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 ABSTRAK  
Bagas Privariandito, D1216012. Jurusan Ilmu Komunikasi Non Reguler 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNS. STRATEGI KOMUNIKASI HUMAS 
PT KERETA API INDONESIA DAERAH OPERASI 1 JAKARTA, Skripsi, 
Juli 2018.  
Wilayah operasi PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasi 1 Jakarta 
merupakan salah satu yang terpadat. Tingkat kecelakaan di Daerah Operasi 1 
Jakarta yang melibatkan kereta api masih cenderung fluktuatif. Hal ini membuat 
masyarakat dan para pengguna jasa kereta api terancam keselamatan dan 
kenyamanannya sehingga merugikan bagi PT Kereta Api Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi program 
sosialisasi bahaya pelemparan batu dan menerobos palang pintu kereta di Daerah 
Operasi 1 Jakarta. Hal ini dikarenakan PT Kereta Api Indonesia sebagai perusahaan 
yang bergerak di bidang pelayanan jasa transportasi, pengguna jasa kereta api 
merupakan aset jangka panjang yang harus dijaga dengan baik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan metode pengumpulan data menggunakan interview. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif dan 
menggunakan teknik triangulasi data untuk validitas data. Hasil penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Humas Daerah Operasi 1 Jakarta dalam melakukan 
sosialisasi menjalankan empat tahapan strategi komunikasi yaitu Tahap Planning 
(Perencanaan) meliputi pengumpulan informasi mengenai titik-titik rawan 
terjadinya pelemparan batu dan menerobos pintu perlintasan yang akan dijadikan 
lokasi sosialisasi serta menentukan target sasaran dari sosialisasi; Tahap Organizing 
(Pengorganisasian) meliputi menentukan pihak mana saja yang akan terlibat dalam 
kegiatan sosialisasi ini dan seperti apa bentuk kegiatannya serta menentukan media 
apa saja yang menjadi media penyampaian pesan dalam kegiatan sosialisasi; Tahap 
Actuating (Pelaksanaan) yaitu menyusun pesan-pesan yang bersifat informatif dan 
edukatif disesuaikan dengan target sasaran sosialisasi. Humas dalam hal ini 
menyampaikan pesan-pesan sosialisasi berupa bahaya yang diakibatkan melempar 
batu dan menerobos pintu perlintasan melalui spanduk, poster dan secara langsung 
menggunakan pengeras suara, menginformasikan UU yang mengatur, pemberian 
pin keselamatan dan stiker serta melakukan aksi teatrikal untuk menarik perhatian 
dari target sosialisasi; serta Tahap Controlinng and Evaluating, dengan mengetahui 
alasan para pelaku melakukan pelemparan batu dan menerobos pintu perlintasan 
Humas kemudian memberikan instruksi kepada para Petugas Jaga Lintas untuk 
selalu memonitor dan mengingatkan orang-orang yang berada di sekitar rel untuk 
tidak melempar batu dan menerobos pintu perlintasan. Humas juga mengadakan 
rapat evaluasi serta monitoring media untuk mengevaluasi hasil dari kegiatan 
sosialisasi yang telah dilaksanakan untuk mengetahui hal apa saja yang masih 
menjadi kekurangan dari pelaksanaan sosialisasi. 
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Sosialisasi, Strategi Komunikasi  
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ABSTRACT 
Bagas Privariandito, D1216012. Non-Regular Communication Studies 
Department of Faculty of Social and Politic Science. UNS. THE 
COMMUNICATION STRATEGY OF PUBLIC RELATIONS AT PT 
KERETA API INDONESIA OPERATIONAL REGION JAKARTA 1, Thesis, 
July 2018. 
The Jakarta Operational Region I of PT Kereta Api Indonesia is one of the 
most crowded in Indonesia. The level of accidents in the Operational Region Jakarta 
I involving trains still very fluctuate. This makes the community and the passengers 
of train services are threatened their safety and comfort which is detrimental to the 
PT Kereta Api Indonesia company. 
 This study aims to find out the communication strategy used in the 
socialization program on the dangers of stone throwing and railroad crossing in the 
Jakarta Operation Region I. This is because PT Kereta Api Indonesia as a State-
owned railway company engaged in the field of transportation services, train 
service passengers are long-term assets that need to be maintained properly. 
In this study, researchers uses a qualitative descriptive approach with 
interview as the data collection methods. Data analysis techniques used in this study 
is an interactive analysis model and the data triangulation techniques is used for 
data validity. The results of this study can be concluded that the public relations of 
Operational Region I Jakarta while conducting socialization runs four stages as 
communication strategy. They are Planning Stage includes information gathering 
about the area zones that are prone to the throwing stones and illegal railway 
crossing behavior that will become the location of the socialization 
and determine the subject of socialization; Organizing  Stages include determining 
which community will be involved in the socialization, determining how the 
activity will be conducted and determining what media used in delivering messages 
in socialization activities; Implementation Stage is compiling informative and 
educative messages adapted to the target of socialization. Public Relation in this 
case conveys socialization messages on how danger is the throwing stones and 
illegal railway crossing behavior through banners, posters and directly using 
loudspeakers, information related to the Undang-Undang, giving safety pin and 
stickers and performing theatrical actions to attract the attention of the socialization 
target; and the Controlling and Evaluating Stage, knowing the motives behind the 
throwing rocks perpetrators and illegal railway crossing behavior. Public Relation 
then giving instructions to the Railway Crossing Officers (Petugas Jaga Lintas)  to 
constantly monitor and remind people around the area not to throw stones and 
illegally crossing the railway. Public relation also held evaluation meetings and 
media monitoring to evaluate the results of socialization activities that have been 
implemented to find out what are still lack on the implementation of socialization. 
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